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Abstract: This study highlights the issue of Islamic education in the modern 

era, which is often perceived as an exclusive, rigid, and inflexible religion. This 

phenomenon stems from the history of Islamic education, which has often been 

hegemonic, creating an image of Muslims that deviates from the core values of 

Islam, such as love, peace, openness to knowledge, and progress. Islamic 

teachings, which should be a source of integrated life knowledge, are now more 

textual and rigid. The decline experienced by Muslims, particularly in the fields 

of social, political, educational, economic, and intellectual spheres, is often 

influenced by exclusive and dogmatic attitudes. The aim of this study is to 

explore the challenges faced by Islamic education in responding to modernity 

and to examine how Islamic education can be more responsive to he changes of 

the times. The method used in this study is qualitative research, with data 

collection techniques through literature review and interviews. Data analysis is 

conducted using a thematic approach. The findings of the study show that 

Islamic education needs to adopt a more contextual and flexible approach to 

religious texts in order to respond to social dynamics and technological progress. 

The implication of this research is that curriculum and teaching methodology 

reforms are needed so that Islamic education can produce a more inclusive, 

progressive, and adaptive generation in facing the challenges of modernity. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan Islam merupakan salah satu 

pilar penting dalam perkembangan umat Muslim 

di seluruh dunia. Sejak awal kemunculannya, 

pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana untuk mengajarkan ajaran agama, tetapi 

juga sebagai wahana untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Namun, 

dalam beberapa dekade terakhir, terdapat sebuah 

pergeseran yang cukup signifikan dalam 

paradigma pendidikan Islam, terutama terkait 

dengan pemahaman dan implementasi ajaran 

Islam di tengah perkembangan zaman yang 

begitu pesat (Arif Saefudin et al., 2024; Nasihin 

et al., 2024; Nasri, Muliadi, & Rasyidi, 2024). 

Salah satu permasalahan utama yang muncul 

adalah kemunduran dalam sistem pendidikan 

Islam, yang berimbas pada kurangnya 

responsifitas terhadap tantangan modernitas 

(Azzahidi & Nasri, 2024; Muliadi, Abd. Karim, 

et al., 2024). 

Geneologi kemunduran pendidikan Islam 

dapat dilacak dari berbagai faktor historis, sosial, 

dan kultural yang mempengaruhi perkembangan 

pendidikan Islam itu sendiri (Apipuddin et al., 

2024; Muliadi, Rasyidi, et al., 2024). Di masa 

kejayaannya, peradaban Islam mampu 

menghasilkan berbagai ilmuwan dan intelektual 

besar, seperti Al-Farabi, Ibn Sina, dan Al-

Ghazali, yang tidak hanya mengembangkan ilmu 

agama, tetapi juga ilmu pengetahuan lainnya 

seperti filsafat, matematika, astronomi, dan 

kedokteran (Fahrurozi et al., 2024; Indinabila, 

Ulyan Nasri, et al., 2024; Nasri & Adiba, 2023). 

Mereka menunjukkan bahwa pendidikan dalam 

Islam tidak terbatas pada studi agama semata, 

melainkan juga mencakup berbagai bidang yang 

berhubungan dengan kehidupan duniawi yang 

progresif dan berkelanjutan (Indinabila, Nasri, et 

al., 2024; Nasri et al., 2023; Nasri, Indinabila, et 

al., 2024). Namun, seiring berjalannya waktu, 

pendidikan Islam mengalami stagnasi, bahkan 

kemunduran. Hal ini terjadi seiring dengan 

pergantian dinasti dan kekuatan politik yang 

cenderung mengabaikan pentingnya kemajuan 

ilmu pengetahuan. Pendidikan Islam yang 

sebelumnya bersifat holistik dan integratif mulai 
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terperangkap dalam kerangka tekstualis yang 

kaku terhadap pemahaman kitab-kitab kuning 

dan tafsiran yang sempit terhadap ajaran Islam. 

Selain itu, adanya kolonialisasi dan modernisasi 

di dunia Islam juga turut memperburuk keadaan 

ini, dengan banyaknya pengaruh budaya Barat 

yang merambah dunia pendidikan, sehingga 

menimbulkan kesenjangan antara teori dan 

praktik pendidikan Islam (Haris & Nasri, 2024; 

Husnawadi & Nasri, 2023; Muliadi, Asyari, et al., 

2024; Nasri & Indinabila, 2024). 

Salah satu aspek yang menjadi penyebab 

utama kemunduran pendidikan Islam adalah 

ketidakmampuan sistem pendidikan untuk 

beradaptasi dengan perkembangan zaman. 

Sistem pendidikan Islam yang ada cenderung 

bersifat konservatif dan tidak fleksibel, terutama 

dalam menanggapi tantangan modernitas yang 

semakin kompleks. Padahal, modernitas yang 

berkembang pesat seharusnya menjadi tantangan 

sekaligus peluang bagi pendidikan Islam untuk 

bertransformasi (Nasri, 2024; Nasri, Muliadi, 

Nuha, et al., 2024; Nasri & Tabibuddin, 2023; 

Rasyidi & Nasri, 2023). Dalam konteks ini, 

modernitas bukan hanya dipahami sebagai 

perkembangan teknologi dan ilmiah, tetapi juga 

sebagai perubahan dalam pola pikir, sosial, dan 

budaya yang menuntut adanya respons yang lebih 

dinamis dan progresif dari dunia pendidikan 

Islam (Nasri, 2018, 2020; Nasri & Astani, 2024; 

Nasri & Mulyohadi, 2023). 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi 

pendidikan Islam adalah kesulitan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai ajaran Islam dengan 

kebutuhan pendidikan modern. Meskipun banyak 

kalangan yang menyatakan bahwa Islam 

memiliki potensi untuk menjawab tantangan 

zaman, kenyataannya masih banyak institusi 

pendidikan Islam yang terjebak pada pendekatan 

yang statis dan tidak mampu mengembangkan 

pendidikan yang berbasis riset, inovasi, dan 

teknologi (Haris & Nasri, 2023; Nasri & 

Rahmatullah, 2023). Hal ini membuat pendidikan 

Islam sering kali dipandang sebagai kurang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat modern 

yang semakin terbuka terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Haramain et al., 

2024; Suparman et al., 2023; Suparman & Nasri, 

2024). 

Selain itu, pemahaman yang eksklusif dan 

dogmatis terhadap ajaran Islam juga menjadi 

hambatan besar dalam pembaharuan pendidikan 

Islam. Banyak kalangan yang masih memandang 

bahwa ajaran Islam hanya dapat dipahami dengan 

cara-cara tradisional yang tidak membuka ruang 

untuk interpretasi yang lebih kontekstual. 

Akibatnya, pendidikan Islam tidak dapat 

menciptakan generasi yang mampu berpikir 

kritis, kreatif, dan adaptif terhadap perubahan 

zaman (Muliadi & Nasri, 2023; Nasri, 2023c; 

Nasri & Astani, 2024). Di sinilah pentingnya 

pembaharuan pendidikan Islam yang tidak hanya 

berfokus pada aspek formal pendidikan agama, 

tetapi juga perlu membuka ruang untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan, sains, dan 

teknologi. Pembaharuan ini harus didasarkan 

pada prinsip-prinsip ajaran Islam yang inklusif 

dan progresif, yang tidak hanya berfokus pada 

pengajaran teks, tetapi juga pada penerapan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Haris 

& Nasri, 2024; Nasri et al., 2023). Oleh karena 

itu, pendidikan Islam harus mampu menciptakan 

generasi yang tidak hanya religius, tetapi juga 

berkompeten dalam bidang-bidang lain yang 

relevan dengan perkembangan dunia saat ini. 

Dalam konteks ini, penelitian mengenai 

pembaharuan pendidikan Islam sangat penting 

dilakukan. Pembaharuan ini tidak hanya akan 

membawa dampak positif bagi dunia pendidikan 

Islam, tetapi juga akan memberikan kontribusi 

besar terhadap perkembangan umat Islam secara 

global, dengan melahirkan individu-individu 

yang tidak hanya memiliki kedalaman spiritual, 

tetapi juga kemampuan untuk beradaptasi dengan 

dinamika dunia modern yang terus berubah. 

 

METODE  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan tujuan untuk menggali secara 

mendalam fenomena pembaharuan pendidikan 

Islam serta tantangannya vis a vis modernitas. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif terkait dengan berbagai aspek yang 

mempengaruhi sistem pendidikan Islam dan 

tantangan yang dihadapinya dalam menghadapi 

dinamika zaman (Cissé & Rasmussen, 2022; 

Mainwaring & Aujla, 2023; Mey, 2023). Metode 

ini memberikan kebebasan kepada peneliti untuk 

mengeksplorasi fenomena yang terjadi dalam 

konteks sosial, budaya, dan pendidikan tanpa 

dibatasi oleh angka atau statistik, melainkan lebih 

fokus pada makna dan interpretasi dari berbagai 

data yang dikumpulkan (Elizabeth M. Pope et al., 

2023; Elliott et al., 2023; M.P. Brundha, 2023; 

Tshabangu et al., 2022). 
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Adapun jenis penelitian ini adalah studi 

literatur yang berfokus pada analisis konten dari 

berbagai sumber primer dan sekunder yang 

relevan (Adlini et al., 2022; Chu, 2015; Nasri, 

2023a; Nasri, Nuha, et al., 2024; Wallace, 2006). 

Sumber primer mencakup kitab-kitab klasik dan 

kontemporer yang membahas pendidikan Islam, 

serta karya ilmiah yang menyajikan pandangan 

mengenai kemunduran pendidikan Islam dan 

tantangannya dalam era modern. Selain itu, 

penelitian ini juga akan menggunakan sumber 

sekunder yang meliputi artikel jurnal, buku, 

laporan penelitian, dan data yang diterbitkan oleh 

lembaga-lembaga pendidikan Islam serta kajian-

kajian ilmiah terkait. Studi literatur ini bertujuan 

untuk menelusuri genealogi kemunduran 

pendidikan Islam, serta mendalami pemikiran-

pemikiran terkait pembaharuan pendidikan 

dalam perspektif Islam. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui dua langkah 

utama: pertama, melalui kajian literatur yang 

mencakup pembacaan dan analisis mendalam 

terhadap teks-teks yang relevan. Kedua, melalui 

wawancara dengan para pakar, akademisi, dan 

praktisi pendidikan Islam yang memiliki 

pengalaman dan wawasan tentang perkembangan 

pendidikan Islam, baik yang bersifat tradisional 

maupun yang berorientasi pada pembaharuan. 

Wawancara ini dilakukan secara semi-

terstruktur, di mana peneliti akan mengajukan 

pertanyaan terbuka untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan 

pandangan narasumber mengenai pembaharuan 

pendidikan Islam dan tantangan yang dihadapi 

dalam menghadapi modernitas (Dursun, 2023; 

Kahlke et al., 2024; Yamineva, 2023). 

Proses analisis data menggunakan 

pendekatan tematik yang bertujuan untuk 

menemukan pola dan tema utama yang muncul 

dari data yang terkumpul. Data yang diperoleh 

dari studi literatur dan wawancara akan dianalisis 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan kemunduran pendidikan Islam dan 

bagaimana pembaharuan dalam pendidikan Islam 

dapat dilaksanakan untuk merespons tantangan 

modernitas. Proses ini mencakup langkah-

langkah seperti kategorisasi data, pencarian 

hubungan antara tema-tema yang ada, serta 

sintesis hasil temuan untuk menarik kesimpulan 

yang relevan (Lerigo-Sampson, 2022; Mihas, 

2023; Schwandt, 2021). 

Keabsahan dan kredibilitas data dalam 

penelitian ini dijaga dengan cara triangulasi, 

yaitu dengan memverifikasi temuan-temuan dari 

berbagai sumber yang berbeda, baik itu dari 

literatur, wawancara, maupun observasi lain yang 

relevan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

hasil penelitian ini tidak hanya valid, tetapi juga 

dapat diterima sebagai kontribusi yang signifikan 

terhadap pengembangan kajian pendidikan Islam 

(Gaillard et al., 2023; Jansen et al., 2022; 

Nagashima et al., 2024; Ozegin & Ilugbo, 2024). 

Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai tantangan yang dihadapi 

oleh pendidikan Islam dalam menghadapi 

modernitas, serta memberikan rekomendasi yang 

konstruktif mengenai pembaharuan yang perlu 

dilakukan dalam sistem pendidikan Islam agar 

dapat lebih relevan dan adaptif terhadap 

perubahan zaman yang terus berkembang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis mendalam terhadap 

literatur dan wawancara dengan berbagai pakar 

serta praktisi pendidikan Islam, penelitian ini 

menemukan lima hasil utama yang dapat 

menjelaskan kondisi pendidikan Islam saat ini 

dan tantangannya dalam menghadapi modernitas. 

Berikut adalah hasil penelitian secara rinci, 

detail, dan komprehensif: 

 

1. Kemunduran Pendidikan Islam dalam 

Konteks Sejarah dan Sosial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemunduran pendidikan Islam tidak dapat 

dilepaskan dari faktor sejarah yang memengaruhi 

sistem pendidikan di dunia Islam. Secara historis, 

pendidikan Islam mengalami perubahan besar 

setelah masa kejayaan peradaban Islam, terutama 

pada era dinasti-dinasti Islam klasik. Penurunan 

kualitas pendidikan Islam dimulai dengan 

hilangnya kekuatan politik yang mengedepankan 

ilmu pengetahuan dan budaya intelektual (Nasri, 

2015, p. 70). Kemudian, pada masa kolonialisasi, 

sistem pendidikan Islam terfragmentasi dan lebih 

terfokus pada pendidikan agama yang sempit, 

yang mengabaikan pengembangan ilmu 

pengetahuan secara holistik. Situasi ini 

diperburuk oleh ketidakmampuan pendidikan 

Islam dalam merespon perkembangan ilmu 

pengetahuan modern, yang menyebabkan 

terjadinya krisis epistemologis. Akibatnya, 

pendidikan Islam seringkali terjebak dalam 

paradigma tekstualis yang kaku dan tidak mampu 
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beradaptasi dengan tuntutan zaman (Nasri, 

Gufran, et al., 2024, p. 121). 

 

2. Kurangnya Responsivitas Terhadap 

Tantangan Modernitas 

Salah satu hasil utama penelitian ini adalah 

temuan bahwa pendidikan Islam saat ini 

mengalami kesulitan dalam merespons tantangan 

modernitas. Pendidikan Islam yang ada, baik 

yang bersifat formal maupun non-formal, 

cenderung masih mengandalkan metode 

pengajaran tradisional yang berbasis pada teks 

kitab kuning dan hafalan, tanpa memberikan 

ruang untuk pengembangan kreativitas, analisis 

kritis, dan pemahaman kontekstual terhadap 

ajaran Islam. Padahal, di era modern ini, 

pendidikan harus mampu menanggapi perubahan 

sosial, teknologi, dan ekonomi yang sangat cepat 

(Nasri, 2023b, p. 54; Nasri, Wahid, et al., 2024, 

p. 65). Modernitas, yang seharusnya dipandang 

sebagai kesempatan untuk memajukan 

pendidikan Islam, justru sering kali dihadapi 

dengan sikap eksklusif dan dogmatis. Pendidikan 

Islam yang kaku dan tidak adaptif terhadap 

perkembangan zaman ini berakibat pada 

terbatasnya kemampuan siswa untuk 

berkompetisi dalam dunia global yang sangat 

dinamis. 

 

3. Dominasi Pendidikan Agama yang Tidak 

Seimbang dengan Pengembangan Ilmu 

Pengetahuan Umum 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

dominasi pendidikan agama yang sempit dan 

tidak seimbang dengan pengembangan ilmu 

pengetahuan umum menjadi faktor penghambat 

utama dalam pembaharuan pendidikan Islam. 

Meskipun pendidikan agama sangat penting 

untuk membentuk karakter dan moralitas, namun 

dalam praktiknya, banyak lembaga pendidikan 

Islam yang hanya menekankan pada pengajaran 

agama tanpa memberikan perhatian yang cukup 

pada pengembangan sains, teknologi, dan ilmu 

sosial yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat modern. Kurikulum yang terlalu 

berfokus pada pengajaran teks-teks agama klasik 

tanpa memperhatikan konteks sosial dan 

perkembangan ilmu pengetahuan menyebabkan 

siswa tidak siap menghadapi tantangan dunia 

kerja yang semakin kompleks (Akhter et al., 

2017; Salem & Verrilli, 2016; Tennyson & Volk, 

2015). Oleh karena itu, pembaharuan kurikulum 

pendidikan Islam harus dilakukan dengan 

mengintegrasikan ilmu agama dengan ilmu 

pengetahuan umum agar siswa memiliki 

keterampilan yang holistik dan relevan dengan 

tuntutan zaman. 

 

4. Pentingnya Pembaharuan Kurikulum dan 

Metode Pengajaran yang Inovatif 

Pembaharuan kurikulum dan metode 

pengajaran merupakan salah satu hasil penting 

yang ditemukan dalam penelitian ini. Pendidikan 

Islam harus bertransformasi untuk 

mengembangkan kurikulum yang tidak hanya 

berbasis pada pengajaran teks agama, tetapi juga 

memperkenalkan konsep-konsep ilmiah dan 

teknologi yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Metode pengajaran yang 

inovatif dan berbasis riset sangat diperlukan 

untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif siswa. Salah satu temuan utama adalah 

perlunya pengembangan pendidikan berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang 

dapat membantu siswa dalam mengakses 

pengetahuan yang lebih luas dan global (Cook et 

al., 2012; Dempsey, 2023; Southworth et al., 

2023; Tröhler, 2023). Selain itu, perlu adanya 

pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif 

dan partisipatif, di mana siswa diberikan 

kesempatan untuk terlibat aktif dalam proses 

belajar mengajar, baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas. 

 

5. Peran Guru dalam Mewujudkan 

Pembaharuan Pendidikan Islam 

Salah satu temuan yang juga sangat krusial 

dalam penelitian ini adalah pentingnya peran 

guru dalam mewujudkan pembaharuan 

pendidikan Islam. Guru tidak hanya berperan 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator 

yang dapat membimbing siswa untuk berpikir 

kritis dan kreatif. Pembaharuan pendidikan Islam 

sangat bergantung pada kemampuan guru dalam 

mengadaptasi dan menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan 

zaman. Oleh karena itu, pengembangan kapasitas 

profesional guru melalui pelatihan dan 

pendidikan yang berkelanjutan sangat 

diperlukan. Selain itu, guru harus memiliki 

pemahaman yang mendalam mengenai ajaran 

Islam yang inklusif dan adaptif, serta mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan ilmu 

pengetahuan modern (Njelezi, 2023; Zen et al., 

2023; Zhi & Wang, 2023). Dengan adanya guru 

yang profesional dan inovatif, diharapkan 

pendidikan Islam dapat bertransformasi menjadi 

lebih relevan dan dapat memberikan kontribusi 
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positif terhadap perkembangan umat Islam di era 

modern ini. 

Kelima hasil penelitian ini memberikan 

gambaran yang jelas tentang tantangan yang 

dihadapi oleh pendidikan Islam, serta langkah-

langkah yang perlu dilakukan untuk merespons 

tantangan tersebut dan mengoptimalkan potensi 

pendidikan Islam dalam menjawab kebutuhan 

zaman. Pembaharuan pendidikan Islam yang 

menyeluruh dan komprehensif sangat diperlukan 

untuk memastikan bahwa pendidikan Islam tetap 

relevan, progresif, dan mampu berkontribusi 

positif bagi masyarakat global. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dijelaskan sebelumnya, dalam bagian ini, akan 

dibahas lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

menyebabkan kemunduran pendidikan Islam, 

tantangan yang dihadapi pendidikan Islam dalam 

menghadapi modernitas, serta langkah-langkah 

pembaharuan yang perlu dilakukan untuk 

merespons tantangan zaman. Pembahasan ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih dalam dan holistik tentang permasalahan 

yang ada, serta untuk mengusulkan solusi yang 

konstruktif. 

 

1. Genealogi Kemunduran Pendidikan Islam 

Kemunduran pendidikan Islam, 

sebagaimana ditemukan dalam hasil penelitian, 

memiliki akar sejarah yang cukup dalam. Sejak 

masa kejayaan peradaban Islam di abad 

pertengahan, sistem pendidikan Islam sangat 

berkembang pesat, baik dalam bidang ilmu 

agama maupun ilmu pengetahuan umum. 

Namun, seiring dengan jatuhnya berbagai 

kerajaan Islam dan dominasi kolonialisme Barat, 

pendidikan Islam mulai terfragmentasi dan lebih 

terfokus pada pembelajaran agama semata. 

Banyak madrasah dan pesantren yang kehilangan 

peranannya sebagai pusat intelektual dan sains. 

Hal ini tercermin dalam pengajaran yang lebih 

menekankan pada aspek hafalan dan 

pengulangan teks-teks klasik, tanpa memberikan 

ruang untuk inovasi dan penafsiran kontekstual. 

Perubahan paradigma pendidikan Islam yang 

semula bersifat integratif, yang menggabungkan 

ilmu agama dan ilmu umum, menjadi terpisah 

(Ahmadi & Salimi, 2004, p. 87; Langulung, 

2000, p. 77; Raniadi, 2023). Pendidikan Islam 

menjadi lebih tekstual dan rigid, hanya berfokus 

pada pengetahuan agama yang dogmatis tanpa 

mengintegrasikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Hal ini menjadi salah 

satu penyebab utama mengapa pendidikan Islam 

mengalami kemunduran, yang kini berimbas 

pada keterbatasan kapasitas intelektual umat 

Islam dalam menghadapi dinamika dunia 

modern. 

 

2. Kurangnya Responsivitas Terhadap 

Tantangan Modernitas 

Salah satu tantangan terbesar yang 

dihadapi pendidikan Islam adalah kurangnya 

responsivitas terhadap perubahan sosial, budaya, 

dan teknologi yang terjadi di dunia modern. 

Pendidikan Islam yang ada saat ini cenderung 

stagnan, dengan kurikulum yang lebih banyak 

berfokus pada pengajaran teks-teks agama klasik 

dan sedikit sekali menyesuaikan dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Di 

era digital dan globalisasi ini, pendidikan harus 

mampu menyediakan siswa dengan keterampilan 

yang dibutuhkan untuk beradaptasi dan 

berinovasi (Alamsyah & Syarifuddin, 2022; 

Galib, 2024; Thaha & Karunia Galib, 2022). 

Namun, banyak lembaga pendidikan Islam yang 

masih mengandalkan metode pengajaran yang 

konvensional dan tidak memberikan ruang bagi 

siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan analitis. Di sisi lain, 

modernitas sering kali dilihat dengan pandangan 

yang skeptis dalam banyak kalangan umat Islam. 

Sebagian besar memandang modernitas sebagai 

ancaman terhadap nilai-nilai agama. Pandangan 

ini, meskipun memiliki dasar yang kuat dalam 

menjaga identitas keagamaan, cenderung 

mengarah pada eksklusivitas yang justru 

menghambat kemajuan. Modernitas tidak hanya 

berarti perubahan dalam bidang teknologi dan 

ekonomi, tetapi juga perubahan dalam cara 

berpikir dan pendekatan terhadap pengetahuan. 

Oleh karena itu, tantangan besar bagi pendidikan 

Islam adalah bagaimana mengharmoniskan 

antara ajaran Islam yang luhur dan kebutuhan 

untuk beradaptasi dengan dunia modern. 

 

3. Dominasi Pendidikan Agama yang Tidak 

Seimbang dengan Pengembangan Ilmu 

Pengetahuan Umum 

Salah satu hasil penting yang ditemukan 

dalam penelitian ini adalah dominasi pendidikan 

agama yang tidak seimbang dengan 

pengembangan ilmu pengetahuan umum. 

Meskipun pendidikan agama adalah bagian 

integral dari pembentukan karakter dan moralitas 

umat, namun terlalu banyak menekankan aspek 
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agama semata tanpa memperhatikan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dapat menimbulkan stagnasi intelektual. 

Pendidikan Islam harus mampu menyelaraskan 

antara pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan 

umum, sehingga siswa tidak hanya terampil 

dalam bidang agama, tetapi juga memiliki 

kompetensi dalam bidang sains, teknologi, dan 

keterampilan praktis yang dibutuhkan dalam 

dunia kerja (Mardinal Tarigan et al., 2024; Nata, 

2005, p. 98; Yusuf & Nata, 2023). Sebagai 

contoh, dalam kurikulum pendidikan Islam yang 

ada, sering kali pengetahuan umum seperti sains, 

matematika, dan teknologi masih dipandang 

sebagai bidang ilmu yang terpisah dari 

pendidikan agama. Hal ini menyebabkan siswa 

merasa terasing dengan perkembangan dunia 

luar, dan kurang siap menghadapi tantangan yang 

ada. Pembaharuan kurikulum yang lebih 

integratif dan holistik antara ilmu agama dan 

ilmu umum sangat diperlukan untuk membekali 

siswa dengan kemampuan yang seimbang dalam 

kedua bidang tersebut. 

 

4. Pentingnya Pembaharuan Kurikulum dan 

Metode Pengajaran yang Inovatif 

Pembaharuan kurikulum dan metode 

pengajaran merupakan langkah yang sangat 

diperlukan untuk merespons tantangan 

modernitas. Pendidikan Islam harus bergerak 

menuju kurikulum yang tidak hanya berbasis 

pada hafalan, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif 

(Muri’ah, 2011, p. 65; Rahmat Hidayat, 2016, p. 

76). Untuk itu, perlu ada integrasi antara ilmu 

agama dengan ilmu pengetahuan modern, seperti 

sains, teknologi, dan ilmu sosial. Hal ini akan 

memberikan peluang bagi siswa untuk 

memahami Islam dalam konteks yang lebih luas 

dan relevan dengan perkembangan zaman. Selain 

itu, metode pengajaran juga harus mengalami 

pembaharuan. Pembelajaran yang interaktif dan 

berbasis riset dapat membantu siswa untuk lebih 

aktif dalam belajar, bukan hanya sebagai 

penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek 

yang aktif dalam pencarian ilmu pengetahuan. 

Pendekatan berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) juga sangat penting untuk 

memperluas cakrawala pengetahuan siswa, 

sehingga mereka dapat mengakses berbagai 

sumber pengetahuan dari seluruh dunia, termasuk 

dalam kajian-kajian Islam kontemporer yang 

lebih relevan. 

 

5. Peran Guru dalam Mewujudkan 

Pembaharuan Pendidikan Islam 

Guru memegang peranan penting dalam 

mewujudkan pembaharuan pendidikan Islam. 

Guru bukan hanya sebagai penyampai materi, 

tetapi juga sebagai fasilitator yang mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan 

potensi mereka secara maksimal (Kunandar, 

2007, p. 97; Nofriyanti & Nurhafizah, 2019; 

Nurdin & Usman, 2020, p. 72; Somantri, 2021). 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas guru 

melalui pelatihan yang berkelanjutan sangat 

penting agar mereka dapat mengadopsi metode-

metode pengajaran yang lebih inovatif dan 

relevan dengan kebutuhan zaman. Guru juga 

harus memiliki pemahaman yang kuat tentang 

ajaran Islam yang dapat diadaptasi dalam konteks 

modernitas. Pembekalan guru dengan wawasan 

mengenai integrasi ilmu agama dengan ilmu 

pengetahuan umum, serta keterampilan mengajar 

yang berbasis pada teknologi, sangat diperlukan 

untuk mempersiapkan mereka menghadapi 

tantangan pembaharuan pendidikan Islam. 

Secara keseluruhan, pembaharuan pendidikan 

Islam di era modern sangat mendesak dilakukan 

untuk menjawab tantangan zaman. Pembaharuan 

ini tidak hanya terkait dengan aspek kurikulum 

dan metode pengajaran, tetapi juga melibatkan 

perubahan dalam paradigma berpikir, di mana 

ilmu agama dan ilmu umum dapat saling 

melengkapi dan mendukung satu sama lain. 

Dengan demikian, pendidikan Islam dapat 

kembali menjadi kekuatan yang signifikan dalam 

membangun umat yang cerdas, berkarakter, dan 

mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

kemunduran pendidikan Islam, yang berakar 

dalam sejarah peradaban Islam, terutama setelah 

pengaruh kolonialisme, berakibat pada 

terfragmentasinya integrasi antara ilmu agama 

dan ilmu pengetahuan umum. Dominasi 

pendidikan agama yang tekstual dan rigid serta 

kurangnya respons terhadap modernitas 

menghambat kemampuan pendidikan Islam 

dalam menghadapi tantangan zaman. Sikap 

eksklusif dan dogmatis yang berkembang di 

kalangan umat Islam turut memperburuk situasi 

ini, mengurangi kapasitas intelektual umat Islam 

dalam merespons perubahan sosial, budaya, dan 

teknologi. Untuk mengatasi tantangan tersebut, 

pembaharuan pendidikan Islam sangat 
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diperlukan, dengan mengintegrasikan kurikulum 

yang menggabungkan ilmu agama dan ilmu 

pengetahuan umum, serta mengadopsi metode 

pengajaran yang lebih inovatif. Peningkatan 

kualitas guru juga menjadi kunci penting untuk 

menciptakan generasi yang tidak hanya 

menguasai ilmu agama, tetapi juga memiliki 

kompetensi di bidang sains, teknologi, dan 

keterampilan praktis. Pembaharuan ini 

diharapkan dapat membawa pendidikan Islam 

kembali menjadi kekuatan yang relevan dalam 

membentuk generasi yang cerdas, berkarakter, 

dan siap menghadapi perkembangan zaman. 
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